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RINGK,A.SAN

TINGKAT KE,ANEKARAGAMAN GENE,TIK NYAMUK ACdCS AESYPIY

(DIPTERA:Cuiicidae)DIKABUPATENJEMBERBERDASARKAN
pOLIMORFISME DNA bBNCeN MENGGIII{AKAN METODE RAPD Rike

oktarianti. sri lvtumpuni, Ju*run Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Jember' 2009'

i t halaman.

Aedesaegyptimerrrpakannyamukyangtelahmenimbulkanmasalahserius

bagi kesehatan masyarakat, sehubungan dengan pelanannya sebagai vektor penyakit

demam berdarah dengue (DBD). Secara umum jumlah kasus DBD di tanah air

cenderung meningkat dalam empat tahun terakhir. Data dari subdit Arbovirosis Ditjen

ppl menyebutkan jumah kasus DBD tahun 20a2, 2003, 2004 dan 2005 masing-

rnasing sebanyak 40.371;52.000; 79.462;80'837 kasus (Republika, Januari 2006)' Di

Kabupaten Jember kasus DBD dalam 3 tahun terakhir menunjukkan peningkatan yang

cukup signifikan, dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Jember tercatat 4 kecamatan (

Sumbersari, Patrang, Puger dan Kaliwates) merupakan daerah endemis, dan

kecamatan Arjasa, Mumbulsari dan mayang merupakan perwakilan daerah dengan

kasus DBD yang ditemukan jumlahnya sedikit. Saiah satu faktor yang menentukan

iingginya kasus tersebut adalah kepadatan vektor, dalam hal ini Aedes aegypti'

Penelitian terhadap keanekaragaman genetik strain Aedes aegypti di

kabupaten Jember harus mendapat perhatian serius, karena ada korelasi antata

seanekaragaman dengan adaptasi untuk lulus hidup. organisme yang mernpunyai

<eanekaragaman yang lebih bervariasi akan lebih mudah lulus hidup dan berkembang

:iai< daripada organisme yang kurang bervariasi. Serangga vektor yang memiliki daya

luius hidup tinggi akan memiliki jumlah populasi yang lebih banyak' Semakin banyak

:opulasi vektor maka akan semakin tinggi peluang untuk kontak dengan manusia' Hal

.:-r ekan menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah kasus DBD dan bertambahnya

'.i:trar ah yang terjangkit.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang fenomena

-:enetik 
yang menyangkut keanekaragaman genetik dari nyamuk Aedes aegypti pada

:eberapa daerah di kabupaten Jember (wilayah endemis dan non endemis)' Tingkat

i-:::-rekaragaman genetik tersebut dapat diketahui dengan melakukan analisis terhadap

:,: -rmt-rrfisme DNA dengan menggunakan metode RAPD (Random Amplifred

?:.unorphic DNA). Metode RAPD merupakan metode untuk mengidentifikasi

:,- -:norfisme DNA secara cepat dan efisien. Polimorfisme DNA dapat juga
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digunakan sebagai penanda genetik untuk menentukan hubungan kekerabatan dan

struktur populasi Aedes aegYPti'

Penelitian ini secara keseluruhan dirancang selama dua tahun' dilaksanakan di

Lab. Zoologi FMIPA, Lab. Biologi Molekuler universitas Jember dan PAU Biotek

UGMYogyakarta.PadatahunlmelakukananalisiskualitatifpolalarikDNAnyamuk

Aecles Aegepty dari wilayah endemik (kecamatan Sumbersari, Patrang' Puger'

Kaliwates) di Kabupaten Jember. Tahun II Analisis kualitatif pola larik DNA

nyamuk Aedes aegypti dari wilayah non endemik (kecamatan Arjasa' Mumbulsari'

dan Mayang) dan analisis kuantitatif semua sampel Aedes aegypti di Kabupaten

Jember. Adapun tahapan dari penelitian meliputi : pengadaan serangga uji nyamuk

Aedes Aegyptibetina, isolasi DNA genom, amplifikasi DNA genom dengan metode

RAPDmenggunakanenammacamprimeryaituoPE16,oPElT,oPElg,OPF2,

opF 4, dan oPF 6, penentuan tingkat keanekaragaman genetik dengan melihat

persentase polimorfism e Aedes aegypti dari wilayah endemis dan non endemis di

Kabupaten Jember.

Hasil penelitian pada tahun ke II menunjukkan Larik DNA dari sampel

nyamuk Aedes aegpyti dari daerah kecamatan Arjasa, Mumbulsari dan Mayang yang

diamplifikasi dengan primer-primer tersebut di atas menghasilkan larik DNA dengan

ukuran berkisar 160-2349 bp. primer oPF 4 dapat mengamplifikasi DNA genom

nyamuk Aedes aegpyti lebih banyak dan bervariasi (polimorfisme) dibandingkan

delgan primer lainnya. Produk amplifikasi dari oPF 2 adalahlarik DNA yang bersifat

seragam (monomorfisme).Tingkat polimorfisme (tingkat keanekaragaman genetik)

Aedes aegpyti berdasa-rkan pada semua lokasi pengarnbilan sampel (Arjasa'

Mumbulsari dan Mayang) menrlnjukkan persentase yang relatif rendah' berturut-turut

22.580h,23.53% dan21.2l%.Tingkat polimorfisme (tingkat keanekaragaman genetik)

Aecles aegpyti antar individu, pada sampel dari kecamatan Mayang menunjukkan

tingkat polimorfism e 21.21oh. Sedangkan wilayah Arjasa dan Mumbulsari tingkat

polimorfisme 0 o/o.
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